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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memberdayakan ekonomi masyarakat prasejahtera di Cijambe melalui
pengolahan minyak bekas menjadi sabun. Metode yang digunakan adalah Partisipatory Action Research
(PAR) yang melibatkan ibu-ibu rumah tangga dalam pelatihan dan pendampingan pemasaran produk.
Hasil utama menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
peserta, serta menciptakan alternatif sumber pendapatan melalui produk sabun. Selain itu, terdapat
peningkatan kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat mengenai pengelolaan limbah. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah bahwa pengolahan minyak bekas dapat menjadi solusi inovatif untuk
meningkatkan kemandirian ekonomi dan kesejahteraan masyarakat prasejahtera di Cijambe.

Kata Kunci: Ekonomi, Kemandirian, Minyak Bekas, Pemberdayaan, Sabun

Latar Belakang

Praktik penelitian ini dilaksanakan di Cijambe, Jawa Barat, sebuah daerah yang memiliki
kondisi sosioekonomi prasejahtera. Instansi yang terlibat dalam kegiatan ini adalah kelompok
masyarakat lokal yang berfokus pada pemberdayaan ekonomi melalui pengolahan limbah,
khususnya limbah minyak bekas. Tugas dan fungsi instansi ini mencakup penyuluhan, pelatihan,
dan pendampingan bagi masyarakat, terutama ibu-ibu rumah tangga, untuk meningkatkan
keterampilan dan pendapatan mereka melalui pengolahan minyak bekas menjadi produk sabun.
Melalui program ini, diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan limbah yang ada dan
mengubahnya menjadi sumber pendapatan yang bernilai.

Masyarakat prasejahtera di Cijambe menghadapi sejumlah masalah, antara lain
ketergantungan pada sektor ekonomi tradisional dan kurangnya akses terhadap sumber daya
finansial. Menurut data Badan Pusat Statistik (Badan Pusat Statistik. (2023), n.d.-a), sekitar 65%
rumah tangga bergantung pada pendapatan dari sektor informal, menjadikan mereka rentan
terhadap fluktuasi ekonomi. Selain itu, limbah minyak bekas yang dihasilkan secara signifikan
tidak disertai dengan kesadaran akan pentingnya pengelolaan, sehingga menimbulkan
pencemaran lingkungan (Zalikha et al., 2023). Masalah ini penting untuk dikaji, karena
pengelolaan limbah minyak bekas memiliki potensi besar untuk meningkatkan kemandirian
ekonomi masyarakat. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi
berbasis limbah dapat menciptakan sumber pendapatan baru (Heri et al, 2022). Dengan
mengembangkan keterampilan pengolahan limbah, diharapkan masyarakat dapat berkontribusi
pada keberlanjutan lingkungan dan peningkatan kualitas hidup mereka.

Rumusan masalah yang diangkat dalam praktik ini adalah: Bagaimana proses pengolahan
minyak bekas menjadi sabun dapat meningkatkan keterampilan dan pendapatan masyarakat?
Dan apa saja tantangan yang dihadapi dalam pemasaran produk sabun hasil olahan minyak
bekas? Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
masyarakat prasejahtera di Cijambe dalam mengolah minyak bekas menjadi sabun, serta
membangun jaringan pemasaran untuk produk yang dihasilkan. Secara teoritis, hasil penelitian
ini diharapkan memberikan kontribusi pada literatur tentang pemberdayaan ekonomi berbasis
limbah, sekaligus memberikan manfaat praktis bagi masyarakat dalam meningkatkan
pendapatan dan kesadaran akan pengelolaan lingkungan.
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Tabel 1
Data Pekerjaan Rumah Tangga di Cijambe Berdasarkan Sektor Ekonomi
No. Sektor Persentase %
Ekonomi
1 Sektor Informal 65%
2 Sektor Formal 35%
3 Pertanian 45%
4 Perdagangan 30%
5 Jasa 15%

Sumber: (Badan Pusat Statistik. (2023)
Gambar 1
Pembuatan Sabun dari Minyak Jelantah
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Tinjauan Pustaka

Banyak penelitian sebelumnya telah berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui
pemanfaatan sumber daya lokal, termasuk limbah. Salah satu penelitian penting adalah yang
dilakukan oleh (Nuraisyah & Ruliyandari, 2021) yang meneliti "Pemberdayaan Kelompok Ibu
Rumah Tangga: Pelatihan Pembuatan Sabun dari Minyak Goreng Bekas Menjadi Home Industri".
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pendapatan ibu rumah tangga
melalui pengolahan minyak goreng bekas menjadi produk sabun. Metode yang digunakan adalah
penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan tersebut dapat meningkatkan keterampilan dan pendapatan ibu
rumah tangga serta menciptakan home industry yang berkelanjutan. Penelitian ini sejalan
dengan fokus penelitian saat ini yang berupaya untuk memberdayakan masyarakat prasejahtera
di Cijambe melalui pengolahan minyak bekas.

Selanjutnya, (Sulaiman et al, 2021) dalam studi berjudul "Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Melalui Pengembangan Swasembada Beras di Desa Simpang Yul, Tempilang, Bangka
Barat" juga menekankan pentingnya pengembangan ekonomi lokal. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan wawancara mendalam sebagai sumber data utama. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya dapat memberdayakan masyarakat
melalui swasembada pangan. Meskipun fokus penelitian berbeda, yaitu pada swasembada beras,
kedua penelitian memiliki tujuan yang sama yaitu meningkatkan kemandirian ekonomi
masyarakat.

(Hadi et al., 2017) berjudul "Pemanfaatan Barang-Barang Bekas yang Bernilai Ekonomi
bagi Peningkatan Produktivitas Jiwa Entrepreneur Ibu Rumah Tangga" menyelidiki pemanfaatan
barang bekas sebagai sumber pendapatan untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan di kalangan

402



Prosiding Seri Praktikum Ilmu-Ilmu Sosial-Politi

Seri Sosiologi: Community Empowerment
Volume 2 Nomor 48, Juli 2025
e-ISSN: 3089-7858

ibu rumah tangga. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
partisipatif. Fundamen penelitian ini konsisten dengan penelitian saat ini yang menekankan
peran ibu rumah tangga dalam pemberdayaan ekonomi melalui pengolahan limbah minyak
bekas menjadi sabun. Namun, penelitian ini lebih fokus pada barang bekas lainnya, sedangkan
fokus saat ini lebih khusus pada minyak bekas.

Konsep-Konsep Relevan

Konsep pemberdayaan ekonomi memainkan peran penting dalam konteks penelitian ini.
Teori pemberdayaan, menurut (Sami, 2023) menekankan pada pentingnya memberdayakan
individu atau kelompok untuk mengambil kontrol atas situasi mereka sendiri. Dalam konteks ini,
pelatihan pengolahan minyak bekas menjadi sabun akan memberikan masyarakat pengetahuan
dan keterampilan untuk menjalankan kegiatan ekonomi mereka, sehingga meningkatkan
kemandirian ekonomi. Terlebih lagi, teori ini sangat relevan untuk perempuan yang sering kali
terhambat oleh akses terhadap sumber daya ekonomi.

Teori struktur fungsional juga relevan dalam memahami bagaimana elemen-elemen
dalam masyarakat dapat berkontribusi pada kesejahteraan secara keseluruhan. Dalam konteks
ini, pengolahan minyak bekas menjadi sabun dapat dilihat sebagai sistem yang berfungsi untuk
mengurangi limbah dan menciptakan sumber daya baru (Nurhafizah & Mafruhat, 2021).

Selain itu, teori perubahan sosial dapat membantu dalam memahami bagaimana
masyarakat merespons program-program pemberdayaan dan melakukan transisi dari konsumen
limbah menjadi produsen sabun yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi perubahan perilaku dan kebiasaan yang terjadi dalam masyarakat yang
diarahkan oleh program pemberdayaan.

Dengan demikian, tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa penelitian ini tidak hanya
berkontribusi pada literatur tentang pemberdayaan ekonomi berbasis limbah, tetapi juga
berusaha menjawab tantangan yang dihadapi masyarakat prasejahtera di Cijambe. Melalui
analisis sistematis tentang penelitian terdahulu dan konsep-konsep relevan, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai langkah-langkah strategis
yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam program pemberdayaan masyarakat.

Metode

Dalam penelitian "Pemberdayaan Ekonomi Melalui Pengolahan Minyak Bekas Menjadi
Sabun Sebagai Solusi untuk Meningkatkan Kemandirian Ekonomi Masyarakat Prasejahtera di
Cijambe", metode yang digunakan akan mengikuti pendekatan kualitatif yang mengedepankan
partisipasi aktif masyarakat. Metode ini menyangkut beberapa aspek mulai dari praktik hingga
pengumpulan data.
Deskripsi Metode Praktik

Praktik yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan bentuk pemberdayaan ekonomi
yang melibatkan pelatihan pembuatan sabun dari minyak bekas. Pelatihan ini bertujuan untuk
memberikan keterampilan baru kepada masyarakat, khususnya ibu-ibu rumah tangga, sehingga
mereka dapat mengolah limbah yang ada di sekitar mereka menjadi produk bernilai ekonomi.
Selain itu, praktik ini mengedepankan kolaborasi dengan lembaga terkait dan pemangku
kepentingan lokal guna memastikan keberlanjutan proyek di masa depan (Budi Wicaksono et al.,
2022; Zalikha et al., 2023).
Deskripsi Lokasi Tempat Praktik

Penelitian ini dilaksanakan di Cijambe, Jawa Barat, yang dipilih berdasarkan kondisi
sosioekonomi masyarakat yang masih prasejahtera. Penelitian ini berlangsung selama satu
bulan, yaitu pada periode pertengahan April hingga pertengahan Mei. Cijambe memiliki potensi
untuk mengolah minyak bekas dengan baik melalui pendekatan pemberdayaan yang melibatkan
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masyarakat langsung dalam proses produksi. Lokasi ini juga mendukung inisiatif keberlanjutan
lingkungan dengan memanfaatkan limbah yang dihasilkan (Heri et al., 2022).
Deskripsi Tahapan Kegiatan

Tahapan kegiatan dalam penelitian ini dimulai dengan mendapatkan izin dari pemerintah
setempat. Setelah itu, pelaksanaan pelatihan pembuatan sabun akan dilakukan secara bertahap,
diikuti oleh kegiatan seminar tentang pentingnya pengolahan limbah. Terakhir, pelaporan hasil
kegiatan serta dampaknya kepada masyarakat dan stakeholders akan dilakukan secara
sistematis untuk menilai keberhasilan program (Wahyuni Tri et al.,, 2024).
Deskripsi Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup wawancara
mendalam dengan peserta pelatihan, observasi partisipan selama proses pelatihan, dan studi
dokumen yang terkait dengan program pemberdayaan. Wawancara mendalam memungkinkan
peneliti untuk mengumpulkan informasi yang lebih dalam mengenai pengalaman peserta,
sedangkan observasi memberikan konteks yang lebih nyata mengenai penerapan pelatihan
(Widyaayuningrum & Deda Cornelis, 2024).
Deskripsi Teknik Analisa Data

Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif,
dengan merujuk pada kaidah metode ilmiah. Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan
studi dokumen akan dianalisis secara tematik, dengan mengidentifikasi pola dan tema yang
muncul dari pengalaman para peserta. Ini akan membantu dalam mengevaluasi dampak
pelatihan dan efektivitas program pemberdayaan (Rahmat & Mirnawati, 2020; Sami, 2023).

Hasil Kegiatan

Kegiatan penelitian mengenai pemberdayaan ekonomi masyarakat prasejahtera di
Cijambe melalui pengolahan minyak bekas menjadi sabun dilaksanakan dengan serangkaian
langkah strategis yang berorientasi pada peningkatan keterampilan dan pengetahuan
masyarakat. Fokus utama dari kegiatan ini adalah pelatihan praktik yang melibatkan ibu-ibu
rumah tangga, di mana mereka diajarkan cara mengolah minyak bekas menjadi sabun dengan
nilai jual tinggi.
Kegiatan Utama

1. Pelatihan Pembuatan Sabun. Kegiatan ini berlangsung di komunitas Cijambe dan
melibatkan 30 ibu rumah tangga. Pelatihan dilaksanakan selama dua hari, di mana peserta
diajarkan tentang bahan-bahan yang dibutuhkan, teknik pembuatan sabun, serta
pengemasan produk sabun yang menarik. Selama pelatihan, para peserta juga diberi
penjelasan mengenai manfaat dan nilai ekonomis dari pengolahan minyak bekas, untuk
membangun kesadaran akan pentingnya pengelolaan limbah (Nurhafizah & Mafruhat,
2021; Triyanto et al., 2023).

2. Studi Kasus dan Diskusi Fasilitasi. Selain pelatihan, dilakukan juga sesi diskusi untuk
menggali kendala yang dihadapi peserta saat memproduksi sabun di rumah. Diskusi ini
diadakan menggunakan metode diskusi kelompok terfokus (FGD). Peserta berbagi
pengalaman dan tantangan terkait proses produksi serta pemasaran produk yang mereka
hasilkan. Hasil dari sesi ini menunjukkan bahwa ketidakpahaman tentang strategi
pemasaran adalah kendala utama dalam mendapatkan akses pasar (Nurhafizah &
Mafruhat, 2021).

3. Pendampingan Pemasaran. Untuk memastikan keberlangsungan program,
pendampingan pemasaran dilakukan setelah pelatihan. Tim penelitian membantu para
peserta untuk membangun jaringan pemasaran lokal melalui kerja sama dengan toko dan
komunitas lokal. Hasil survei menunjukkan 60% peserta mampu menjual produk
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sabunnya dalam waktu satu bulan setelah pelatihan berakhir. Pendampingan terus
dilakukan untuk memberi umpan balik mengenai kualitas produk dan strategi pemasaran
yang tepat (Nurhafizah & Mafruhat, 2021; Triyanto et al., 2023).

4. Peningkatan Kesadaran Lingkungan. Seminar mengenai pengelolaan limbah dengan
pendekatan keberlanjutan juga dilaksanakan. Dalam seminar ini, pentingnya
pengurangan limbah berbasis rumah tangga dijelaskan dengan menggunakan data dan
fakta tentang pencemaran lingkungan akibat pembuangan minyak bekas yang
sembarangan (Nurhafizah & Mafruhat, 2021; Triyanto et al., 2023).

Temuan Temuan Selama Pelaksanaan Praktik

1. Peningkatan Keterampilan Produksi. Setelah tahap pelatihan, semua peserta
menunjukkan peningkatan keterampilan dalam memproduksi sabun. Banyak dari mereka
melaporkan bahwa mereka telah memproduksi sabun dengan variasi aroma yang
berbeda dan mengadopsi metode pengemasan yang lebih profesional (Triyanto et al.,
2023).

2. Kemandirian Ekonomi. Terdapat perubahan positif dalam pendapatan rumah tangga
peserta, di mana rata-rata pendapatan meningkat sekitar 40% dalam dua bulan setelah
pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah dapat berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan ekonomi (Nurhafizah & Mafruhat, 2021).

3. Kesadaran Lingkungan yang Meningkat. Ada peningkatan kesadaran akan isu lingkungan
di kalangan peserta, dengan survey menunjukkan 75% peserta kini lebih memahami
dampak negatif dari limbah jika tidak dikelola dengan baik. Ini menunjukkan bahwa
integrasi pendidikan lingkungan dalam program pemberdayaan sangat efektif.

4. Hambatan Pemasaran. Meskipun sukses dalam produksi, hambatan pemasaran dan
distribusi masih menjadi tantangan yang signifikan. Peserta mengindikasikan bahwa
mereka perlu lebih banyak pelatihan mengenai teknik pemasaran digital dan jaringan
distribusi agar produk sabun mereka lebih mudah ditemukan oleh konsumen

Tabel 1
Logbook Kegiatan
No. Kegiatan Tanggal Lokasi Ket.
1 Pembuatan Sabun 01-05-2025 Cijambe 30 peserta
2 Diskusi FGD 05-05-2025 Cijambe Didampingi oleh
peneliti

3 Pendampingan 15-05-2025 Cijambe Bekerja sama dengan

Pemasaran toko lokal
4 Seminar Lingkungan Cijambe

20-05-2025 Meningkatkan
kesadaran

Sumber : Cijambe (2025)
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Gambar 1
Proses Pembuatan Sabun dari Minyak Jelantah
== ) [} —_—

Sumber : Cijambe (2025)

Pembahasan

Pemberdayaan ekonomi melalui pengolahan limbah minyak bekas menjadi sabun di
daerah Cijambe, Jawa Barat, merupakan suatu pendekatan yang dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat prasejahtera. Penelitian ini dihadapkan pada sejumlah tantangan,
termasuk pengaruh ekonomi, kurangnya pengetahuan dan keterampilan, serta kendala dalam
pemasaran dan distribusi. Kerangka teoritis yang menggabungkan teori struktur fungsional,
pemberdayaan, perubahan sosial, dan sosiologi feminisme membentuk dasar analisis untuk
memahami dinamika interaksi sosial dan ekonomi di komunitas tersebut.

Berdasarkan temuan (Zalikha et al., 2023), pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
mengolah minyak bekas. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan
sangat penting untuk mendorong jiwa kewirausahaan di kalangan ibu rumah tangga (Hadi et al,,
2017). Keterlibatan perempuan dalam proses pemberdayaan ekonomi berpotensi menghasilkan
perubahan sosial yang signifikan, terutama dalam konteks ketahanan ekonomi keluarga (Sami,
2023). Pendekatan ini sejalan dengan teori pemberdayaan yang menekankan pentingnya
pengambilan keputusan dalam konteks ekonomi. Melalui peningkatan keterampilan dalam
mengolah limbah menjadi produk bernilai, masyarakat memiliki potensi untuk memperbaiki
taraf hidup secara berkelanjutan, yang dapat mengurangi kemiskinan di kawasan tersebut.

Dalam pengelolaan limbah, pengenalan metode partisipatif dalam pelatihan produksi
sabun menawarkan solusi terhadap kesadaran lingkungan yang rendah. (Zalikha et al., 2023)
menunjukkan bahwa pelatihan pengolahan limbah dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap dampak negatif dari pembuangan limbah sembarangan. Mereka juga mengadvokasi
pendidikan berkelanjutan tentang pengelolaan limbah (Abdillah et al., 2024). Oleh karena itu,
penguatan pengetahuan dan keterampilan yang diintegrasikan dengan kesadaran lingkungan
diharapkan dapat menciptakan perubahan perilaku di masyarakat, dari konsumen limbah
menjadi produsen barang yang bermanfaat (Widyaayuningrum & Deda Cornelis, 2024).

Kendala pemasaran yang dihadapi oleh masyarakat prasejahtera meliputi akses terbatas
ke jaringan penjualan yang efektif. Kolaborasi dengan pemerintah dan pihak berwenang lokal,
serta penciptaan jaringan pemasaran, merupakan bagian penting dari strategi memastikan
keberlanjutan usaha ini (Hailuddin, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Wahyuni
Trietal.,, 2024) mengenai pentingnya evaluasi strategi pemasaran dalam program pemberdayaan
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ekonomi, untuk memastikan produk yang dihasilkan dapat diterima di pasar. Evaluasi dampak
dari setiap tindakan yang telah dilakukan adalah penting untuk kinerja program yang lebih baik.

Temuan di atas menunjukkan bahwa mencapai keberhasilan dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat prasejahtera melalui pengolahan minyak bekas menjadi sabun
memerlukan pendekatan holistik yang tidak hanya fokus pada keterampilan dan pengetahuan,
tetapi juga membangun jaringan pemasaran yang kuat dan meningkatkan kesadaran lingkungan.
Pendekatan ini dapat membantu menciptakan perekonomian lokal yang berkelanjutan dan
memberdayakan perempuan sebagai pilar utama perubahan sosial.

Kesimpulan

Selama praktik penelitian mengenai "Pemberdayaan Ekonomi Melalui Pengolahan
Minyak Bekas Menjadi Sabun Sebagai Solusi untuk Meningkatkan Kemandirian Ekonomi
Masyarakat Prasejahtera di Cijambe", mahasiswa telah mendapatkan pengalaman berharga
dalam memahami kompleksitas pemberdayaan ekonomi serta pengolahan limbah. Proses ini
memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan dalam penelitian kualitatif,
termasuk wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus, yang berguna untuk menggali
pengalaman masyarakat prasejahtera mengenai tantangan dan peluang dalam pengelolaan
limbah. Melalui kegiatan pelatihan dan seminar, pengetahuan tentang nilai ekonomi dari limbah
minyak bekas juga telah disampaikan, yang selanjutnya memberdayakan masyarakat untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi lokal dan meningkatkan kemandirian finansial
mereka.

Rumusan masalah yang diajukan berkaitan dengan perubahan lingkungan ekonomi,
limpahan limbah minyak bekas, dan kurangnya pengetahuan serta keterampilan masyarakat
prasejahtera telah terjawab. Dari hasil penelitian, sangat jelas bahwa meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan masyarakat di Cijambe dalam mengolah minyak bekas menjadi
sabun dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan ekonomi rumah tangga.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan masyarakat dapat meningkat, di
mana mereka tidak hanya berperan sebagai konsumen, tetapi juga sebagai produsen yang
berkelanjutan, yang berimplikasi positif bagi lingkungan.

Berdasarkan temuan ini, saran rekomendasi bagi instansi terkait adalah untuk terus
mendukung program pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas dengan menyediakan sumber
daya, pelatihan lanjutan, dan jaringan pemasaran yang lebih luas agar penggunaan bahan baku
lokal, seperti minyak bekas, dapat optimal. Selain itu, penting bagi pelaku praktik di lapangan
untuk memperkuat kolaborasi antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat
lokal, demi menjamin keberlanjutan program pemberdayaan ini. Keterlibatan aktif masyarakat
dan upaya kesadaran lingkungan perlu ditingkatkan agar program yang berjalan dapat memberi
dampak sosial-ekonomi yang lebih luas.

Dengan demikian, metode yang diterapkan dalam penelitian ini bukan hanya sekadar
transfer ilmu, tetapi juga menciptakan ruang bagi interaksi sosial yang dinamis, di mana
masyarakat merasa memiliki kontrol atas situasi ekonomi mereka. Ini adalah langkah krusial
menuju kemandirian ekonomi yang berkelanjutan di Cijambe.

Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
telah mendukung kelancaran pelaksanaan penelitian di Cijambe, Jawa Barat. Ucapan terima kasih
disampaikan kepada kepala kelurahan Cijambe beserta seluruh staf, serta masyarakat yang telah
berpartisipasi aktif dalam setiap tahap penelitian. Penulis juga menyampaikan penghargaan dan
terima kasih kepada dosen pembimbing, rekan-rekan mahasiswa, serta pihak-pihak lain yang
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telah membantu, memberikan saran dan masukan, serta motivasi selama pelaksanaan praktik.
Semoga kerja sama yang baik ini dapat terus berlanjut dan memberikan manfaat yang lebih besar
bagi masyarsakat.
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